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Abstrak - Perkembangan rata-rata konsumsi susu sapi di kalangan masyarakat diketahui meningkat dari tahun ke tahun. Meski begitu, 
kerap terjadi permasalahan di lingkup peternak yaitu kualitas dan kuantitas susu yang tidak maksimal sehingga cukup merugikan. Inovasi-
inovasi baru perlu dilakukan umtuk memperbaiki kondisi tersebut agar usaha peternakan dengan komoditas utama berupa susu dapat 
bertahan. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh suplementasi tepung daun katuk (Sauropus androgynus), tepung jintan hitam (Nigella 
sativa) dan sulfur proteinat terhadap konsumsi serat kasar dan kadar lemak susu sebagai tolak ukur kualitas susu. Materi penelitian meliputi 
12 ekor sapi Friesian Holstein laktasi periode III – IV dan bulan laktasi 3 – 5 dengan rata-rata bobot badan sapi 431,94 ± 34,85 kg. 
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 
dilakukan dalam penelitian meliputi T0 = pakan basal (hijauan dan konsentrat), T1 = pakan basal + kombinasi herbal (tepung daun katuk 
dan tepung jintan hitam masing-masing 0,5% dari kebutuhan BK pakan), T2 = pakan basal + sulfur proteinat (0,25% dari kebutuhan BK 
pakan) dan T3 = pakan + kombinasi herbal dan sulfur proteinat. Parameter yang diamati dari penelitian adalah konsumsi serat kasar dan 
kadar lemak susu. Dilakukan analisis ragam pada data dan apabila terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji Duncan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa suplementasi tepung herbal dan sulfur proteinat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi serat kasar dan 
kadar lemak susu. Disimpulkan bahwa suplementasi tepung daun katuk dan jintan hitam serta sulfur proteinat tidak mempengaruhi konsumsi 
konsumsi serat kasar dan kadar lemak susu. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan rata-rata konsumsi susu murni di 
Indonesia berdasarkan data Susenas dari tahun 1993 – 
2016 meningkat 1,86 liter/kapita/tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa prospek usaha peternakan sapi 
perah di Indonesia masih terbuka lebar (Rusdiana dan 
Sejati, 2017). Mengacu pada SNI (2011), syarat mutu 
susu segar adalah kadar lemak minimum 3,0%, bahan 
kering tanpa lemak minimum 7,8%, kadar protein 
minimum 2,8% dan pH 6,3 – 6,8. Banyak faktor yang 
mempengaruhi komposisi susu sapi perah. 
Permasalahan yang biasa dihadapi oleh peternak 
adalah kuantitas serta kualitas susu yang dihasilkan 
masih rendah. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas susu 
antara lain dengan suplementasi pakan menggunakan 
tanaman herbal dan mineral misalnya kombinasi daun 
katuk, jintan hitam dan sulfur proteinat. 

Pemberian tanaman herbal sebagai pakan tambahan 
untuk meningkatkan produksi susu sapi mulai banyak 
dilakukan. Daun katuk diketahui mengandung 
berbagai macam zat gizi dan dapat digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk pada 
berbagai ternak (Santoso, 2014). Zat aktif papaverine 
yang terkandung dalam daun katuk dapat 
meningkatkan aliran nutrien ke dalam kelenjar ambing 
sehingga memacu produksi susu (Marwah dkk. 2010).  

Jintan hitam merupakan tanaman herbal yang mudah 
tumbuh di negara beriklim tropis. Penelitian 
menggunakan jintan hitam pada sapi perah sudah 
pernah dilakukan dimana dosis pemberian jintan 
sebesar 0,03% terbukti memberikan kondisi ekologi 
rumen yang lebih baik, meningkatkan jumlah bakteri 
rumen, total VFA dan asam meningkatkan daya tahan 
tubuh (Nurdin dkk. 2011). Kondisi tersebut juga 
memungkinkan terjadinya peningkatan kecernaan 
pakan dalam rumen yang akan berdampak baik pada 
produktivitas sapi perah. Tingkat kecernaan pakan 
dalam rumen salah satunya dipengaruhi oleh 
pertumbuhan mikroba rumen, karena pada prinsipnya 
adalah kerja enzim yang diproduksi oleh mikroba 
rumen yang akan mencerna pakan (Elihasridas dkk. 
2012). 

Defisiensi mineral sulfur dapat mengakibatkan ternak 
mengalami anoreksia, penurunan bobot badan, 
penurunan produksi susu, lemah dan akhirnya mati. 
Tanda-tanda tersebut berhubungan erat dengan 
menurunnya fungsi dari kerja rumen dan sistem 
peredaran darah ternak (McDowell, 1992). Salah satu 
faktor rendahnya penyerapan mineral di dalam rumen 
adalah kondisi rumen yang kurang optimal. Sulfur 
berkaitan erat dengan asam-asam amino esensial 
tubuh seperti metionin, serta berperan dalam 
pertumbuhan mikrobia rumen (Elihasridas dkk. 



 

2012). Persentase kadar mineral sulfur dalam ransum 
yang sesuuai untuk mencukupi kebutuhan sapi laktasi 
adalah lebih dari 0,2% ransum (McDowell, 1992). 

Berdasarkan beberapa hal tersebut, dilakukan 
penelitian mengenai suplementasi tepung daun katuk, 
tepung jintan hitam dan sulfur proteinat yang diduga 
dapat meningkatkan konsumsi serat kasar dan 
produksi lemak susu sehingga meingkatkan kualitas 
susu murni. Manfaat yang diharapkan yaitu dapat 
memberikan informasi mengenai pengaruh 
suplementasi tepung daun katuk, tepung jintan hitam 
dan sulfur proteinat terhadap konsumsi serat kasar 
dan produksi lemak susu. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 18 Desember 2018 – 
17 Januari 2019 di KTT Susu Makmur Dusun 
Banyudono, Desa Gedong, Kecamatan Banyubiru 
Kabupaten Semarang. Analisis proksimat dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Ternak 
Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP, analisis 
kandungan sulfur di Laboratorium Penelitian dan 
Pengujian Terpadu UGM serta analisis lemak susu di 
Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah 
Fakultas Peternakan dan Pertanian UNDIP.  

Materi yang digunakan meliputi 12 ekor sapi Friesian 
Holstein laktasi terseleksi dengan periode laktasi III – 
IV dan bulan laktasi 3 – 5. Rata-rata bobot badan sapi 
431,94 ± 34,85 kg. Pakan basal meliputi rumput gajah 
dan konsentrat serta pakan tambahan berupa tepung 
daun katuk, tepung jintan hitam, sulfur proteinat. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian antara lain 
grinder disk mill, timbangan analitik, timbangan 
gantung, kantong plastik, label, gelas ukur, botol, 
butyrometer, sentrifuse, dan alat tulis.  

 

Persiapan bahan dilakukan dengan membuat tepung 
daun katuk dan jintan hitam.. Pembuatan Sulfur 
proteinat menggunakan onggok halus, bungkil kedelai 
halus, aquades dan Na2(SO4). Onggok dan bungkil 
kedelai dihaluskan, sementara natrium sulfat 
dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam ember 
berisi aquades dan diaduk perlahan hingga larut. 
Onggok dan bungkil kedelai yang sudah halus 
kemudian ditambahkan ke dalam ember untuk diaduk 

sampai merata dan didiamkan selama 24 jam dan 
diaduk setiap 4 jam sekali. Setelah 24 jam dijemur 
dibawah sinar matahari hingga kering. 

Pengambilan data konsumsi dilakukan dengan 
menimbang jumlah pakan yang akan diberikan dan 
sisa pakan yang masih ada di palung pakan. 
Selanjutnya dihitung selisih jumlah pemberian dan 
sisa pakan setiap waktu pemberian. Sampel bahan 
pakan, herbal dan sulfur proteinat dianalisis untuk 
mengetahui kadar air, kadar bahan kering, kadar abu, 
kadar protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar 
BETN dan kadar sulfur. Perlakuan yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu: T0 = pakan basal, T1 = 
pakan basal + kombinasi herbal (tepung daun katuk 
0,5% dari BK pakan dan tepung jintan hitam 0,5% 
dari BK pakan), T2 = pakan basal + S proteinat 
(0,25% dari BK pakan), T3 = pakan basal + 
kombinasi herbal dan mineral (tepung daun katuk 
0,5% dari BK pakan dan tepung jintan hitam 0,5% 
dari BK pakan serta sulfur proteinat 0,25% dari BK) 
Pengambilan sampel susu dilakukan pada hari ke-0, 7, 
14, 21 dan 28 untuk diuji kadar lemak susu secara 
manual menggunakan Metode Gerber.  

Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 3 ulangan menggunakan signifikasi uji pada taraf 
5%, apabila diperoleh hasil yang signifikan pada uji 
ANOVA, maka dilanjutkan Uji Jarak Berganda 
Duncan (UJBD) untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan perlakuan 
suplementasi tepung daun katuk, jintan hitam dan 
sulfur proteinat terhadap konsumsi serat kasar, da 
produksi lemak susu disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Serat Kasar dan Kadar 
Lemak Susu 

 
Konsumsi Serat Kasar 

Analisis ragam menunjukkan bahwa rata-rata 
konsumsi serat kasar pakan sapi perah pada perlakuan 
T0, T1, T2, dan T3 tidak berbeda nyata (P>0,05) yang 
artinya perlakuan suplementasi herbal berupa tepung 
daun katuk, tepung jintan hitam dan sulfur proteinat 
belum mampu meningkatkan konsumsi pakan.  

Suplementasi tepung daun katuk sejumlah 0,5% dari 
kebutuhan BK diduga masih kurang sehingga belum 
meningkatkan  konsumsi bahan kering dan konsumsi 
serat kasar. Meski demikian, menurut Yadnya dkk. 
(2014), daun katuk mengandung seyawa fitokimia 
berupa saponin, flavonoid dan tannin yang penting 

Parameter Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 
Konsumsi BK (kg) 13,87 14,08 14,07 14,20 
Konsumsi Serat 
Kasar (kg) 

3,91 3,95 3,93 3,94 

Kadar Lemak Susu 
(%) 

4,25 4,48 4,37 4,10 



 

untuk metabolisme lemak, karbohidrat dan protein 
yang menghasilkan energi dan produksi susu. Yusuf 
(2012) menambahkan bahwa zat oxocyclopenthyl dalam 
daun katuk dapat merangsang aktivitas metabolik dan 
meningkatkan konsumsi bahan kering serta memacu 
pertumbuhan mikroba rumen. Semakin banyak 
jumlah mikroba rumen maka semakin cepat pula 
proses pencernaan sehingga dimungkinkan terjadi 
peningkatan konsumsi pakan karena rasa lapar pada 
ternak. 

Konsumsi serat kasar yang tidak berbeda jauh pada 
masing-masing perlakuan diduga akibat jumlah 
konsumsi BK yang hampir sama pula karena kualitas 
pakan yang sama. Kandungan BK berhubungan erat 
dengan komponen nutrisi serat kasar, protein kasar, 
lemak kasar dan abu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ramadhan dkk. (2013) bahwa konsumsi BK yang 
hampir sama kemungkinan terjadi karena kualitas 
pakan yang diberikan seragam. Kondisi rumen yang 
terlalu asam juga dapat menekan pertumbuhan bakteri 
pendegradasi selulosa sehingga mengakibatkan 
penurunan kecernaan dan konsumsi pakan pada 
ternak. Tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak 
ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
eksternal (lingkungan), internal (kondisi ternak 
tersebut) dan pakan yang diberikan. Hal tersebut juga 
berlaku pada tingkat konsumsi serat kasar sesuai 
dengan pernyataan Parakkasi (1999).  
 
Kadar Lemak Susu 

Berdasarkan analisis ragam, rata-rata kadar lemak susu 
pada perlakuan T0, T1, T2 dan T3 tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Hal ini diakibatkan karena jumlah 
konsumsi serat kasar antar perlakuan tidak berbeda 
nyata. Jumlah konsumsi serat kasar berhubungan 
dengan kadar lemak susu yang dihasilkan karena serat 
kasar dalam rumen akan didegradasi menjadi asam 
asetat dan butirat yang merupakan prekusor utama 
pembentuk lemak susu. Menurut Saputra (2018) 
kandungan serat kasar dalam pakan sangat 
berpengaruh terhadap kandungan lemak dalam susu, 
karena serat di dalam rumen akan didegradasi oleh 
mikroba rumen dan menghasilkan asetat yang lebih 
tinggi dibandingkan propionat.  

Suplementasi pakan herbal berupa daun katuk dan 
jintan hitam masing-masing sebanyak 0,5% dari 
kebutuhan BK pakan belum mampu meningkatkan 
kadar lemak susu. Pemberian daun katuk diharapkan 
mampu meningkatkan fermentasi karbohidrat. 
Produk akhir dari fermentasi karbohidrat yang 
terpenting adalah VFA dan gas, dimana VFA yang 
yang dihasilkan terutama asetat, butirat dan propionat. 
Menurut Hapsari dkk. (2018) asetat merupakan hasil 
akhir dari fermentasi serat yang digunakan untuk 
memproduksi lemak susu. Produksi asam asetat 

berbanding lurus dengan kadar lemak susu yang 
dihasilkan. Sesuai dengan pendapat Zain (2013) 
bahwa semakin banyak produksi asam asetat, semakin 
banyak sintesis asam lemak yang akan meningkatkan 
kadar lemak susu. Suplementasi jintan hitam 
diharapkan mampu meningkatkan total VFA rumen 
karena jumlah mikroba rumen yang bertambah. 
Menurut Nurdin dkk. (2009) suplementasi jintan 
hitam mampu memberikan kondisi ekologi rumen 
yang lebih baik, meningkatkan jumlah bakteri rumen 
dan total VFA untuk pembentukan asam-asam 
prekusor lemak susu.  

Pemberian sulfur proteinat 0,25% dari kebutuhan BK 
belum mampu meningkatkan kadar lemak susu. 
Menurut Karto (1999) secara umum, mineral sulfur 
dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan tubuh dan 
bersifat esensial untuk bakteri selulotik rumen dalam 
memperoleh tingkat kecernaan yang optimal. Kondisi 
bakteri selulotik dalam rumen yang baik secara 
optimal akan menghasilkan asam-asam prekusor 
pembentuk lemak susu. Arifin (2008) menambahkan 
bahwa manfaat lain sulfur dalam kadar sedikit dapat 
berfungsi sebagai penyusun lemak, cairan tubuh dan 
mineral tulang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpukan bahwa suplementasi paka herbal berupa 
daun katuk dan jintan hitam masing-masing 0,5% dari 
kebutuhan BK pakan serta sulfur proteinat 0,25% 
dari kebutuhan BK pakan belum mampu 
meningkatkan konsumsi serat kasar dan kadar lemak 
susu. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mencari 
dosis yang sesuai tentang suplementasi tepung herbal 
dan sulfur proteinat karena terdapat kecenderungan 
hasil yang meningkat dari segi kecernaan serat kasar 
meskipun berdasarkan analisis diperoleh hasil yang 
tidak berpengaruh terhadap ternak percobaan. 
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